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ABSTRAK 

 

Riset ini berusaha menjelaskan perlawanan Boygroup Bangtan Sonyeondan (BTS) 

terhadap ‘maskulinitas beracun’ di Asia Tenggara yang menjadi suatu kontradiksi 

dalam masyarakat akibat dari ideologi patriarki dan kapitalis yang menempatkan 

laki-laki pada posisi yang lebih tinggi dan superior. Teori Dekonstruksi dan Konsep 

‘maskulinitas lembut’ digunakan untuk menganalisis masalah maskulinitas beracun 

yang terjadi di Asia Tenggara serta perlawanan BTS terhadap maskulinitas beracun 

yang memunculkan sebuah pergeseran akan makna maskulinitas. Riset ini 

menggunakan metode strategi dekonstruksi yakni strategi tekstual, pembacaan 

ganda, serta dekonstruksi yang dideskripsikan secara kualitatif untuk menjelaskan 

masalah yang ada. Berdasarkan data-data yang ditelusuri maka riset ini menemukan 

bahwa boygrup K-pop BTS memberikan makna baru maskulinitas dengan 

membawa karakter maskulin dan feminin secara bersamaan untuk melawan 

masalah maskulinitas beracun di Asia Tenggara. Mereka berhasil mendekonstruksi 

wacana maskulinitas pada umumnya dengan menghadirkan sosok ‘pria baru’ dalam 

masyarakat melalui para fans yang memaknai bahwa maskulin tidak selalu 

bermakna stereotipe laki-laki pada umumnya. Mereka dibentuk dan ditampilkan 

sebagai laki-laki kuat dengan tubuh kekar, namun di sisi lain, mereka juga 

menampilkan visual dan karakter yang feminin. 

 

Kata Kunci: Maskulinitas beracun, BTS, maskulinitas lembut, dekonstruksi 
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ABSTRACT 

 

This research attempts to explain Boygroup Bangtan Sonyeondan (BTS)'s 

resistance to 'toxic masculinity' in Southeast Asia which has become a contradiction 

in society as a result of patriarchal and capitalist ideologies that place men in a 

higher and superior position. Deconstruction theory and the concept of 'gentle 

masculinity' are used to analyze the problem of toxic masculinity that occurs in 

Southeast Asia and BTS' resistance to toxic masculinity which creates a shift in the 

meaning of masculinity. This research uses a deconstruction strategy method, 

namely a textual strategy, multiple reading, and deconstruction which are 

described qualitatively to explain the existing problems. Based on the data traced, 

this research found that the K-pop boy group BTS gives a new meaning of 

masculinity by bringing masculine and feminine characters together to fight the 

problem of toxic masculinity in Southeast Asia. They succeeded in deconstructing 

the discourse of masculinity in general by presenting the figure of a 'new man' in 

society through fans who interpret that masculinity does not always mean 

stereotypes of men in general. They are formed and presented as strong men with 

muscular bodies, but on the other hand, they also display feminine visuals and 

characters.  
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